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Abstract: This study aims to determine (1) the community's efforts in maintaining the value of local
wisdom in the context of forming the character of children in Tallo District. (2) The factors that influence
community activities in maintaining the value of local wisdom in the context of forming children's
character in Tallo District. This research method uses descriptive research with a qualitative approach
and descriptive case studies. The data analysis technique used was descriptive qualitative by compiling
the results of library research and field research results systematically, described, and drawn
conclusions. The results of this study conclude that (1) the community's efforts to maintain local wisdom
in Tallo District in the context of forming children's character are through (a) preserving good-natured
values in everyday life. (b) Inculcating noble character behaviors in children. (c) Creating a conducive,
peaceful and peaceful environment. As for (2) the factors that influence these efforts (a) the development
of foreign culture into the community environment which is increasingly rapidly. (b) Impact of
technological developments. (c) The decline in cultural values.

Keywords: Role, Local Wisdom, Rapang, manners.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Upaya masyarakat dalam menjaga
nilai kearifan lokal dalam rangka pembentukan budi pekerti anak di Kecamatan Tallo. (2)
Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas masyarakat dalam menjaga nilai kearifan
lokal dalam rangka pembentukan budi pekerti anak di Kecamatan Tallo. Metode penelitian
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus
deskriptif. Adapun teknik analisis data yang digunakan desktriptif kualitatif dengan
menyusun hasil penelitian kepustakaan dan hasil penelitian dilapangan secara sistematis,
dideskripsikan, dan ditarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Upaya
masyarakat dalam menjaga kearifan lokal di Kecamatan Tallo dalam rangka pembentukan
budi pekerti anak adalah melalui (a) pelestarian nilai-nilai rapang dalam kehidupan sehari-
hari. (b) Penanaman perilaku-perilaku budi pekerti luhur pada anak. (¢c) Menciptakan
kondisi lingkungan yang kondusif, tentram, dan damai. Adapun (2) faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya tersebut (a) perkembangan budaya luar ke dalam lingkungan
masyarakat yang semakin pesat. (b) Dampak perkembangan teknologi. (¢c) Menurunnya
nilai-nilai budaya.

Kata Kunci: Peran, Kearifan Lokal, Rapang dan Budi Pekerti.

PENDAHULUAN akibat-akibat gagasan berpikir dan

Karakter bangsa tidak terlepas Perbuatannya. Sehingga bgdaya meru-
dari nilai-nilai budaya yang telah ada Pakan semua hal terkaitpengetahuan
sejak zaman dahulu. Budaya merupakan ~Manusia sebagai makhluk sosial yang
seluruh komponen dari kehidupan dijadikan sebagai landasan untuk
manusia yang diterima melalui mem- Nenangani yang diwujudkan dalam
pelajarinya, yang dapat dilihat dari bentuk tingkah laku.
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Suku Bugis dan suku Makassar
merupakan salah satu dari empat suku
besar di Sulawesi Selatan. Pada hake-
katnya kebudayaan dan cara hidup orang
Bugis pada umumnya sama dan selaras
dengan kebudayaan dan cara hidup orang
Makassar.Tradisi Bugis-Makassar meru-
pakan keseluruhan hasil akhir dari
pemikiran dan perilaku masyarakat
Bugis-Makassar dan kemudian berkem-
bang dari generasi ke generasi berikutnya
melalui hasil belajar. Hasil dari gagasan-
gagasan tersebut adalah nilai-nilai
budaya Bugis-Makassar yang telah
terwujud dalam pola perilaku masyarakat
Bugis-Makassar dalam kehidupannya.
Nilai budaya Bugis-Makassar yang
dimaksud terdiri dari nilai kejujuran,
nilai keadilan, nilai kecendi-kiawanan,
dan nilai kepatutan.

Peningkatan nilai sosial di lingkup
masyarakat Bugis Makassar inilah yang
mendasari terbentuknya kearifan lokal
(local wisdom) dan dipercayai sebagai
bagian dari kehidupan masyarakat.

Salah satu budaya yang identik
pada masyarakat adalah budaya kearifan
lokal. Kearifan lokal merupakan suatu
kekayaan budaya lokal didalamnya ter-
kandung pedoman hidup berupa pan-
dangan hidup yang menciptakan kebija-
kan serta kearifan hidup. Kearifan lokal
dikatakan pula merupakan tata nilai atau
perilaku hidup masyarakat agar ber-
interaksi dengan lingkungannya secara
arif atau bijaksana. Kearifan lokal terdiri
dari nilai yang diyakini sebagai pedoman
bertingkah laku pada kehi-dupan sehari-
hari masyarakat.

Berdasarkan Pasal 1 Angka 30,
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlin-
dungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, menyatakan :”Kearifan lokal
adalah nilai-nilai luhur yang berlaku
dalam tata kehidupan masyarakat untuk
antara lain melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari”.

Negara Indonesia merupakan
negara kepulauan, masyarakat Indonesia
berdasarkan letak geografisnya merupa-

kan bangsa yang berwujud majemuk. Ciri
yang menandai sifat kemajemukan
tersebut adalah keberagaman budaya,
bahasa yang berbeda-beda, suku bangsa
(etnis) dan keyakinan agama serta
kebiasaan-kebiasaan kultural lainnya.
Sehingga disimpulkan bahwa, kearifan
lokal di Indonesia sangatlah beraneka
ragam dari sabang hingga merauke.
Termasuk di Sulawesi Selatan tepatnya di
Kota Makassar. Menjaga nilai kearifan
lokal ini merupakan hal yang sangat
penting sebagai dasar untuk membentuk
karakter budi pekerti bagi generasi
penerus bangsa.

Budi pekerti merupakan cerminan
sikap yang bersesuaian dengan norma-
norma yang hidup di lingkungan
masyarakat. Kearifan lokal mengandung
nilai dasar budi pekerti. Salah satunya
diantaranya yaitu Tabe’ sebagai kearifan
lokal yang mengandung arti permisi.
Konsep permisi dalam hal ini akan
membentuk sikap positif pada diri anak
untuk menghormati baik pada orang yang
usianya lebih tua atau pada teman
sepermainannya.

Nilai-nilai yang terdapat dalam
kearifan lokal di Makassar melingkupi
kebudayaan suku Bugis Makassar. Nilai
yang terkandung di dalamnya mencer-
minkan perilaku yang sesuai dengan
norma-norma dalam kehidupan berma-
syarakat.

Kota Makassar adalah kotamadya
dan juga ibu Kota Provinsi Sulawesi
Selatan. Terdapat 14 kecamatan di Kota
Makassar, salah satunya yaitu kecamatan
Tallo. Kecamatan Tallo termasuk dalam
kategori wilayah padat penduduk.
Sehingga lingkungan yang tercipta mem-
pertemukan berbagai masyarakat asal
daerah yang berbeda. Perbedaan ini
terjadi karena terjadinya perpindahan
penduduk dari daerah tertentu. Per-
bedaan ini menim-bulkan pertemuan
beraneka budaya lokal yang berbeda pula.
Kemudian, perkem-bangan teknologi
yang semakin cepat di era globalisasi ini
membawa pengaruh besar ke dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat.
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Beberapa alasan tersebut menga-
kibatkan nilai eksistensi kearifan lokal
menurun.

Menurunnya eksistensi kearifan
lokal, mempengaruhi perilaku dan karak-
ter anak-anak di lingkungan masyarakat
dalam hal banyaknya kecenderung
mengi-kuti setiap kebiasaan atau trend
baru yang terus bermunculan dari waktu
ke waktu. Karakter budi pekerti anak
mulai memudar dan terjadi ketimpangan
atau penurunan. Hal ini tergambarkan
ber-dasarkan fenomena di lingkungan
masya-rakat seperti anak-anak yang
masih dibawah umur sering terlihat
masih berkeliaran di malam hari padahal
lazimnya mereka sudah harus berada
dirumah, bahkan adapula anak di bawah
umur yang melakukan tindakan-
tindakan yang mengarah ke tindakan
anarkis seperti tawuran antar kelompok.
Hal tersebut menegaskan adanya ketim-
pangan yang terjadi.

Fenomena yang terjadi tersebut
tidak lepas dari faktor pergaulan anak
dengan masyarakat serta lingkungannya.
Masyarakat dan lingkungan hidup men-
jadi faktor yang penting dalam per-
tumbuhan tingkah laku anak. Untuk
membuat lingkungan yang positif tidak-
lah mudah mengingat masyarakat
berasal dari berbagai latar belakang
berbeda. Untuk mempertahankannya
diperlukan peran masyarakat sebagai
subyek yang terus melestarikan kearifan
lokal. Dengan terjaganya nilai kearifan
lokal oleh masyarakat diharapkan
memberikan pengaruh positif bagi
perkembangan budi pekerti anak.
Karakter budi pekerti yang didasari oleh
nilai budaya dapat membentuk anak-
anak penerus bangsa yang senantiasa
berperilaku dengan dasar kebiasaan-
kebiasaan luruh yang berlaku di
masyarakat. Sehingga, mampu mem-
bentuk lingkungan masyarakat yang
tentram dengan saling menghormati dan
menghargai perbedaan yang ada. Karena
manusia merupakan makhluk sosial
sehingga harus mampu untuk berkom-

promi dengan norma-norma yang ber-
laku di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah “Peran Masyarakat Menjaga Nilai
Kearifan Lokal dalam Rangka Pem-
bentukan Budi Pekerti Anak di Keca-
matan Tallo Kota Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
dengan model pendekatan yang diguna-
kan adalah pendekatan kualitatif dan
pendekatan studi kasus deskriptif. Jenis
penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah penelitian deskriptif.
Adapun yang menjadi lokasi penelitian
ini adalah Kota Makassar di salah satu
Kecamatan yaitu Kecamatan Tallo secara
umum dan Kelurahan Rappokalling
secara khusus. Data yang digunakan
dalam penelitian ini ada 2, yaitu data
primer dan data sekunder. Data Primer
adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan secara langsung dari
lapangan yang menjadi objek penelitian
atau yang diperoleh langsung dari
informan yang berupa keterangan atau
fakta dengan menggunakan tehnik
wawancara dan pengamatan pada lokasi
penelitian. Data sekunder merupakan
data yang menunjang dan mendukung
data primer, yang diperoleh dari studi
kepustakaan yaitu membaca dan mem-
pelajari buku-buku maupun literatur
yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti. Prosedur pengumpulan data
observasi dan wawancara. Data yang
telah diperoleh dari hasil penelitian
diolah dengan metode analisis data
desktriptif kualitatif, yaitu data yang
diperoleh dari hasil penelitian kepus-
takaan dan penelitian lapangan yang
disusun secara sistematis untuk menge-
tahui peran masyarakat menjaga nilai
kearifan lokal dalam rangka pemben-
tukan budi pekerti anak di Kecamatan
Tallo Kota Makassar.
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PEMBAHASAN

A.Bentuk Upaya Masyarakat dalam
Menjaga Nilai Kearifan Lokal di
Kecamatan Tallo dalam Rangka
Pembentukan Budi Pekerti Anak

1. Pelestarian nilai-nilai Rapang dalam
kehidupan sehari-hari

Saat ini nilai-nilai kearifan lokal
rapang mulai memudar pada sebagian
kalangan di masyarakat. Keadaan ter-
sebut membuat upaya masyarakat yang
masih mempercayai dan memegang
teguh nilai-nilai tersebut terbatas yaitu
dengan cara memberikan edukasi atau
pengetahuan kepada anak-anaknya.
Namun hal ini harus senantiasa harus
dilakukan oleh orangtua agar keper-
cayaan tumbuh pada diri anak tersebut.
Sehingga, nilai-nilai kearifan lokal
rapang dapat terus tumbuh ditengah
banyaknya kebiasaan-kebia-saan baru
diera saat ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang
penulis dapatkan bahwa idealnya agar
kearifan lokal rapang tersampaikan
dengan baik nilai-nilai yang terkandung
didalamnya, peran atau upaya yang harus
dilakukan orangtua yaitu memberikan
penanaman konsep mengenai nilai-nilai
kearifan lokal dan memberikan contoh
sikap nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai kearifan lokal rapang sesung-
guhnya bukan hanya bertujuan untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya,
tetapi juga untuk membentuk budi
pekerti atau kesadaran dalam bersikap
pada anak saat ia berinteraksi dengan
lingkungannya. Penguatan penanaman
konsep beserta pemberian contoh yang
terus menerus serta optimal sejak dini
dapat membentuk kepercayaan, pemaha-
man, serta budi pekerti yang baik pada
diri anak.

2. Penanaman perilaku-perilaku budi
pekerti luhur pada anak

Urgensi nilai yang sangat penting
dipertahankan dan ditamankan pada
karakter anak yaitu sikap tanggung
jawab, sopan santun, dan toleransi yang

merupakan sikap budi pekerti. Seiring
berkembangnya zaman membawa ber-
bagai pengaruh ke dalam 3 (tiga) aspek
nilai budi pekerti tersebut. Sehingga
orangtua harus lebih ekstra dalam
memperhatikan tumbuh kembang anak
apabila ia mulai berinteraksi dengan
lingkungannya.

Orangtua harus lebih memper-
hatikan anak dengan membangun
hubungan yang baik serta melakukan
pendekatan yang membuat anak nyaman
dan menyerap berbagai edukasi yang
mengarah pada nilai sikap tanggung
jawab, sopan santun, dan toleransi.
Pendekatan terhadap anak harus penuh
dengan perhatian dan memberikan ruang
bagi anak dalam mengutarakan pen-
dapatnya, sehingga orangtua mampu
untuk memikirkan solusi agar anak-anak
mampu untuk menerapkan sikap tang-
gung jawab, sopan santun, dan toleransi
pada saat berinteraksi dengan ling-
kungannya.

Kearifan lokal rapang terkandung
pula nilai-nilai budi pekerti didalamnya.
Adapun ketiga nilai yang dikhususkan
yaitu sikap tanggung jawab, sopan
santun, dan toleransi. Setelah melakukan
upaya penanaman konsep yang menyi-
sipkan nilai-nilai kearifan lokal rapang
dan memberikan contoh perilaku yang
benar. Orangtua dapat bisa memberlaku-
kan hukuman atau sanksi yang mem-
bangun. Hukuman-hukuman demikian,
dapat memberikan efek jerah dan juga
sebagai media untuk mengasah pengeta-
huan anak terkait menulis.

3. Menciptakan kondisi lingkungan yang
kondusif, tentram, dan damai

Orangtua sudah berusaha semak-
simal mungkin untuk menciptakan
kondisi lingkungan yang baik untuk anak.
Namun pada saat anak-anak mulai
bersosialisasi dengan lingkungan dan
berinteraksi dengan semua individu
dilingkungannya terutama teman sebaya-
nya, hal ini memberikan dampak yang
signifikan pada sikap dan pola pikir anak.
Dalam fase ini, terkadang orangtua lalai
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dalam menangkap perubahan pada sikap
anak. Sehingga, diperlukan perhatian
yang sangat intensif kepada anak agar ia
tidak terbawa pada pengaruh negatif
yang ditemuinya pada saat membangun
hubungan interaksi dengan semua
individu dilingkungan sekitarnya.

B.Faktor-Faktor yang Mempenga-
ruhi Upaya Masyarakat dalam
Menjaga Nilai Kearifan Lokal di
Kecamatan Tallo dalam Rangka
Pembentukan Budi Pekerti Anak

1. Perkembangan budaya luar ke dalam
lingkungan masyarakat yang semakin
pesat

Kemudahan berbagai informasi
yang secara tidak langsung saling berbagi
kebudayaan negara atau tempat tertentu
memberikan pengetahuan yang baru
untuk masyarakat. Namun, kemudahan
berbagi informasi dari jarak jauh bahkan
berbeda negara melalui media-media
yang terus berkembang diera globalisasi
saat ini, membuat berbagai kebiasaan
dari berbagai negara diketahui oleh
masyarakat bahkan ditiru. Terkhususnya
pada generasi-generasi muda yang sangat
akrab dengan berbagai kecenderungan
yang terus bermunculan. Anak dengan
mudahnya mengadopsi apa yang dilihat
dan dipelajari melalui media-media
seperti smartphone. Hal ini membawa
pengaruh pada perubahan sikap anak dan
masyarakat pada umumnya.

2. Dampak perkembangan teknologi

Pengaruh teknologi sangat mem-
berikan dampak terhadap sikap dan nilai-
nilai budaya. Saat ini pengguna teknologi
didominasi oleh generasi muda, namun
masyarakat juga sudah sangat mengenal
mengenai penggunaan teknologi. Hal
yang saat ini sudah tidak dapat
dipisahkan yaitu penggunaan smart-
phone sebagai media berkomunikasi dan
mengakses berbagai hal. Hal demikian
tersebut membawa dampak yang sangat
kompleks kepada perilaku dan pola pikir
masyarakat terutama pada anak.

Terkadang beberapa orangtua
tidak melakukan pengawasan pada saat
anak menggunakan smartphone, hal
tersebut dapat memicu ketergantungan
pada sikap anak. Segala aspek saat ini
sudah melalui dalam jaringan atau
online, yang membuat orangtua harus
mampu menaruh perhatian lebih kepada
anak agar tidak meniru hal-hal yang
negatif. Orangtua harus mempunyai
mampu mengontrol anak dengan
menanamkan edukasi terkait nilai-nilai
yang terkandung pada budaya lokal,
seperti nasehat-nasehat orangtua dahulu
agar anak tidak melupakan budaya
kearifan lokal yang menjadi jati diri
bangsa.

3. Menurunnya nilai-nilai budaya

Masuknya berbagai budaya dari
berbagai tempat yang jauh bahkan
berbeda negara melalui media-media
yang terus bermunculan diera perkem-
bangan teknologi saat ini membuat nilai-
nilai budaya kearifan lokal semakin
memudar dari waktu ke waktu. Hal ini
terjadi karena ada imperialisme budaya
atau penjajahan budaya dari negara yang
lebih maju ke negara berkembang. Ber-
bagai pertukaran informasi menyebab-
kan terjadinya pertukaran kebiasaan
yang saling diadopsi oleh masyarakat
terutama para anak sebagai generasi
muda sebagai pengguna teknologi.
Berbagai kebiasaan yang muncul mem-
buat sebagian masyarakat mengadopsi
atau meniru tanpa memberikan batasan
apapun, sehingga perlahan-lahan nilai
kebudayaan lokal mulai menurun bahkan
tidak dikenali oleh para generasi muda.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian disimpul-
kan bahwa upaya yang dilakukan oleh
masyarakat dalam menjaga nilai
kearifan lokal terutama kearifan lokal
Rapang yaitu pertama dengan
melestarikannya dalam kehidupan
sehari-hari dengan memberikan edu-
kasi atau pengajaran pada anak
melalui sikap ataupun nasehat. Kedua,
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menanamkan nilai-nilai budi pekerti
luhur pada anak. Dan ketiga, men-
ciptakan lingkungan yang kondusif
bagi perkembangan anak.

2. Adanya faktor-faktor yang mempenga-
ruhi upaya masyarakat yaitu pertama
perkembangan budaya negara lain
yang diadopsi dengan cara ditiru
melalui berbagai media yang terus
bermunculan. Kedua, perkembangan
teknologi yang pesat memberikan
dampak positif dan negatif kepada
masyarakat. Ketiga, memudarnya
nilai-nilai budaya melalui berbagai
kebiasaan baru yang ditiru oleh
masyarakat.
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